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ABSTRAK 

Pertumbuhan bisnis laundry di era digital menuntut adanya sistem informasi yang efektif, terutama 

untuk usaha dengan skala menengah hingga multi-cabang. Sistem pencatatan manual sering 

menimbulkan masalah seperti kesalahan data, keterlambatan layanan, dan sulitnya pelacakan 

pesanan. Penelitian ini bertujuan mengembangkan modul custom Odoo 18 berbasis cloud computing 

dengan pendekatan Software as a Service (SaaS) yang diimplementasikan pada Cloud VPS 

IDCloudHost. Modul dirancang khusus untuk mendukung proses operasional laundry, meliputi 

manajemen pesanan, pelacakan status cucian, integrasi notifikasi pelanggan, hingga pembuatan 

laporan keuangan. Metode pengembangan menggunakan Rapid Application Development (RAD) 

yang menekankan kecepatan iterasi melalui tahapan requirements planning, design workshop, dan 

implementation. Sistem diuji menggunakan pendekatan black-box testing untuk memastikan 

fungsionalitas berjalan sesuai kebutuhan pengguna. Hasil implementasi menunjukkan bahwa modul 

laundry pada Odoo 18 berbasis SaaS mampu meningkatkan efisiensi, akurasi data, serta kemudahan 

akses bagi banyak pengguna melalui platform cloud. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah membawa dampak signifikan pada berbagai sektor, 

termasuk usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Salah satu bidang jasa yang tumbuh pesat 

adalah layanan laundry, terutama di perkotaan. Perubahan gaya hidup masyarakat modern yang serba 

cepat membuat banyak orang tidak memiliki cukup waktu untuk mencuci pakaian sendiri, sehingga 

ketergantungan terhadap layanan laundry semakin meningkat (Putri, Syarfi, Harahap, & 

Rachmansyah, 2017).  

Meskipun permintaan tinggi, sebagian besar usaha laundry masih mengandalkan pencatatan 

manual berbasis nota kertas atau buku tulis. Sistem manual ini menimbulkan sejumlah masalah, 

antara lain risiko kehilangan data, keterlambatan pelayanan, kesalahan perhitungan, dan sulitnya 

melacak status cucian. Permasalahan semakin kompleks ketika usaha memiliki lebih dari satu 

cabang, karena data antar cabang tidak terintegrasi (Simargolang & Nasution, 2018). 

Enterprise Resource Planning (ERP) merupakan salah satu solusi yang dapat mengatasi masalah 

tersebut. ERP dirancang untuk mengintegrasikan berbagai proses bisnis organisasi sehingga 

mendukung efisiensi dan pengambilan keputusan yang lebih baik (Ince, Imamoglu, & Keskin, 2013). 

Salah satu platform ERP open source yang populer adalah Odoo. Odoo fleksibel, ekonomis, dan 

menyediakan modul yang bisa dikustomisasi sesuai kebutuhan UMKM (SaThierbach et al., 2015). 

Akan tetapi, Odoo standar belum memiliki modul yang mendukung proses bisnis laundry, sehingga 

kustomisasi diperlukan agar sistem sesuai dengan alur kerja laundry. 

Kemajuan cloud computing menghadirkan peluang baru bagi UMKM. Model Software as a 

Service (SaaS) memungkinkan aplikasi dapat diakses secara daring oleh banyak pengguna tanpa 

harus melakukan instalasi di setiap perangkat (Masruroh, Suciasih, & Suseno, 2015). Bagi usaha 

laundry multi-cabang, model SaaS sangat relevan karena memungkinkan integrasi data cabang dalam 

satu platform. Selain itu, penggunaan Virtual Private Server (VPS) sebagai infrastruktur mendukung 

fleksibilitas, efisiensi biaya, serta skalabilitas sistem (Ginanjar & Setiyadi, 2020). 
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Penelitian sebelumnya telah menunjukkan potensi ERP berbasis cloud. (Hong, Dorasamy, Hong, 

& Malarvizhi, 2024) menambahkan bahwa cloud ERP mendukung inovasi terbuka pada UMKM. 

Namun, (Haddara, Gøthesen, & Langseth, 2021) mengidentifikasi sejumlah tantangan dalam adopsi 

cloud ERP, sementara (Paulsson & Johansson, 2023) menyoroti kendala arsitektural dalam sistem 

ERP berbasis cloud. 

Sejumlah penelitian terkait sistem informasi laundry juga sudah dilakukan. (Simargolang & 

Nasution, 2018) membangun sistem laundry berbasis desktop, namun tidak mendukung multi-

cabang. (Putri et al., 2017) mengembangkan aplikasi laundry berbasis cloud, tetapi hanya berfungsi 

sebagai pencatatan transaksi sederhana. (Afrananta, Asih Rumanti, & Ramadani, 2024) meneliti 

adopsi Odoo pada UMKM, tetapi masih menggunakan modul standar. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada pengembangan sistem 

manajemen laundry berbasis Odoo 18 yang dikustomisasi, diimplementasikan dengan arsitektur 

SaaS pada Cloud VPS, serta mendukung integrasi multi-cabang. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Enterprise Resource Planning (ERP) 

ERP adalah sistem yang mengintegrasikan proses bisnis organisasi. (Ince et al., 2013) 

menyatakan bahwa ERP berkontribusi pada efisiensi bisnis melalui penyatuan data. Odoo sebagai 

ERP open source menjadi pilihan UMKM karena fleksibel dan ekonomis (SaThierbach et al., 2015). 

 

Cloud Computing dan SaaS 

Konsep cloud computing memungkinkan pemrosesan dan penyimpanan data dilakukan melalui 

server daring. Salah satu modelnya, Software as a Service (SaaS), menawarkan perangkat lunak yang 

dapat digunakan multi-user tanpa perlu instalasi lokal. (Masruroh et al., 2015) menjelaskan SaaS 

sangat relevan untuk UMKM karena mengurangi investasi infrastruktur, sementara (Seethamraju, 

2015) menegaskan bahwa SaaS ERP mempercepat transformasi digital UMKM.  

 

Cloud ERP untuk UMKM 

(Hong et al., 2024) menemukan bahwa cloud ERP mendukung inovasi terbuka di kalangan UMKM. 

(Christiansen, Haddara, & Langseth, 2021) menambahkan bahwa adopsi cloud ERP meningkatkan 

transparansi dan kontrol organisasi. Kendati demikian, (Haddara et al., 2021) mengidentifikasi 

sejumlah hambatan adopsi pada UMKM, terutama terkait keterbatasan sumber daya. (Paulsson & 

Johansson, 2023) menekankan pula adanya kendala arsitektural dalam penerapan cloud ERP pada 

organisasi besar. 

 

Sistem Informasi Laundry 

Sistem informasi laundry adalah aplikasi yang dirancang untuk membantu proses pencatatan 

transaksi, pelacakan cucian, serta pembuatan laporan. Sebagian besar sistem yang ada masih berbasis 

desktop dan hanya mendukung pencatatan sederhana (Simargolang & Nasution, 2018). Dengan 

perkembangan teknologi, sistem laundry berbasis cloud menjadi solusi yang lebih efisien, khususnya 

untuk usaha multi-cabang. 

 

Rapid Application Development (RAD) 

RAD adalah metodologi pengembangan perangkat lunak yang menekankan pada pembuatan 

prototipe cepat dan keterlibatan pengguna dalam setiap tahap. Metode ini cocok untuk proyek 

berskala kecil hingga menengah yang membutuhkan fleksibilitas tinggi (Ince et al., 2013). Penerapan 

RAD terbukti mempercepat proses implementasi sistem, termasuk dalam pengembangan cloud ERP 

(Hasanah, 2020). 

 

PIECES Framework 

Kerangka PIECES digunakan untuk mengevaluasi sistem yang ada dengan meninjau enam aspek: 

Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, dan Service (Putri et al., 2017). Analisis 

ini membantu mengidentifikasi kelemahan sistem manual sebagai dasar perancangan sistem baru. 
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Black-Box Testing 

Black-box testing adalah metode pengujian perangkat lunak yang berfokus pada kesesuaian input 

dan output tanpa memperhatikan struktur internal kode program. Metode ini efektif untuk menguji 

fungsionalitas sistem dari perspektif pengguna (Pratama, Lasimin, & Dadaprawira, 2023). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan model 

pengembangan perangkat lunak Rapid Application Development (RAD). Model ini dipilih karena 

memungkinkan iterasi yang cepat, melibatkan pengguna secara langsung dalam proses desain, serta 

memudahkan evaluasi sistem di setiap tahapannya (Aini, Wicaksono, & Arwani, 2019). 

Secara umum, model RAD terdiri dari tiga tahap utama, yaitu requirements planning, design 

workshop, dan implementation. Pada tahap requirements planning, dilakukan identifikasi kebutuhan 

melalui observasi proses bisnis di Hari-Hari Laundry dan wawancara dengan pemilik serta karyawan. 

Selanjutnya pada tahap design workshop, peneliti menyusun rancangan sistem menggunakan Unified 

Modeling Language (UML), meliputi use case diagram, activity diagram, dan class diagram. 

Rancangan ini juga meliputi pembuatan prototipe antarmuka yang dikonsultasikan kembali kepada 

pengguna (Narulita, Nugroho, & Abdillah, 2024). Tahap terakhir adalah implementation, yakni 

pengembangan modul custom laundry pada Odoo 18, instalasi pada Cloud VPS, serta integrasi 

dengan database PostgreSQL. 

Gambar 1 berikut menunjukkan tahapan model RAD yang digunakan dalam penelitian ini. 

Gambar 1. Tahapan Rapid Aplication Development (RAD) 

Selain itu, penelitian ini menggunakan kerangka PIECES (Performance, Information, Economy, 

Control, Efficiency, Service) untuk menganalisis kelemahan sistem manual yang ada. Pendekatan 

serupa juga digunakan dalam studi mobile cloud-based ERP untuk UMKM di Afrika Selatan, yang 

menekankan pentingnya aspek layanan dan efisiensi (Gumbi, Gumbi, & Twinomurinzi, 2023) . Hasil 

analisis ditunjukkan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Analisis Sistem Menggunakan PIECES 

Penelitian ini dilaksanakan pada Hari-Hari Laundry di Bekasi. Data diperoleh melalui observasi 

proses operasional, wawancara dengan pemilik dan karyawan, serta studi literatur mengenai ERP, 

SaaS, dan cloud computing. Sistem dikembangkan pada VPS IDCloudHost dengan spesifikasi 4 

vCPU, RAM 8 GB, dan SSD 80 GB, menggunakan sistem operasi Ubuntu 24.04 LTS serta perangkat 

lunak Odoo 18 Community, PostgreSQL, Python 3.12, dan Nginx. 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode black-box testing, yaitu dengan memvalidasi 

kesesuaian input dan output dari fungsi utama tanpa memperhatikan kode program. Metode 

pengujian ini mengacu pada Pratama et al. (Pratama et al., 2023) yang menekankan pentingnya 

validasi fungsi inti melalui interaksi antarmuka sistem. Uji coba dilakukan pada modul manajemen 

pesanan, pelacakan status cucian, laporan  

 

Hasil dan Pembahasan 

Implementasi Lingkungan Vps 

Sistem dikembangkan pada layanan Cloud VPS IDCloudHost dengan spesifikasi 4 vCPU, RAM 

8 GB, dan SSD 80 GB. Sistem operasi yang digunakan adalah Ubuntu 24.04 LTS. Perangkat lunak 

yang diinstal meliputi Odoo 18 Community, PostgreSQL sebagai sistem manajemen basis data, 

Python 3.12 untuk mendukung logika pemrograman, serta Nginx sebagai web server. 

Pemanfaatan VPS dipilih karena mendukung model Software as a Service (SaaS). Dengan 

arsitektur ini, sistem laundry dapat diakses secara daring oleh cabang-cabang laundry yang berbeda 

tanpa harus melakukan instalasi lokal di setiap perangkat. Model SaaS memungkinkan pemilik usaha 

melakukan monitoring dari lokasi mana pun, selama terhubung dengan internet. Temuan ini 

konsisten dengan studi Christiansen (Christiansen et al., 2021) yang menunjukkan bahwa adopsi 

cloud ERP berdampak positif pada kinerja organisasi, khususnya dalam meningkatkan transparansi 

dan kontrol manajemen. 

 

Use Case dan Activity Diagram 

Aspek Kelemahan Sistim lama

Perfomance (kinerja)

Pemesanan laundry dilakukan dengan mendatangi langsung datang ke tempat 

laundry. Sehingga membutuhkan waktu yang lama dan pelanggan harus ke 

tempat Laundry terlebih dahulu untuk mengetahui apakah cucian udah selesai

information
Pengaksesan informasi nota, memrlukan pencarian manual yang dibutuhkan 

waktu lama

Economy (Ekonomi)
Bukti pencucian masih ditulis pada kertas nota. Sehingga mengeluarkan 

biaya untuk pembelian kertas nota dan menyebabkan sampah kertas

Control/Security (Keamanan
Belum ada akses data yang tersedia pada Hari-Hari Laundry masih bersifat 

manual

Efficiency (Efisiensi)
Untuk penyalinan data administrasi harus dilakukan penyalinan satu persatu 

sehingga membutuhkan waktu yang lama

Service (Pelayanan)
Pelayanan yang dikakukan masih secara manual dan dikerjakan secara 

bersamaan
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 Untuk menggambarkan interaksi pengguna dengan sistem, dibuat use case diagram yang 

melibatkan tiga aktor utama: admin, karyawan, dan pelanggan. Admin memiliki akses penuh, 

termasuk pengaturan layanan dan pembuatan laporan. Karyawan hanya dapat melakukan pencatatan 

pesanan dan memperbarui status cucian. Pelanggan dapat memantau status cucian secara daring. 

Gambar 2. Use Case Diagram Sistem Laundry Berbasis Odoo 18 

Use case ini menjadi dasar dalam penyusunan modul laundry_management yang terintegrasi pada 

Odoo 18. 

Selain itu, activity diagram digunakan untuk menjelaskan alur proses pemesanan laundry, mulai 

dari penerimaan pesanan, pencatatan layanan, proses pencucian, hingga pengambilan oleh 

pelanggan. Diagram ini memudahkan pemodelan logika sistem sebelum diimplementasikan ke 

dalam kode program. 

 

Struktur Modul Custom Odoo 

 Modul laundry_management dikembangkan mengikuti struktur standar Odoo. File 

__manifest__.py digunakan untuk menyimpan metadata modul, sedangkan direktori models/ 

memuat logika bisnis. Modul ini mengelola entitas utama seperti pelanggan, pesanan, layanan, dan 

pembayaran. 
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Direktori views/ digunakan untuk membangun antarmuka pengguna, mulai dari form input, daftar 

pesanan, hingga dashboard monitoring. File pada direktori security/ mengatur hak akses pengguna 

berdasarkan peran, misalnya admin, karyawan, dan pelanggan. Direktori static/ berisi file pendukung 

berupa JavaScript, CSS, dan ikon yang mempercantik tampilan. 

Gambar 3. Struktur Modul Odoo Kustom 

Struktur ini memastikan modul mudah diintegrasikan dengan modul Odoo lain dan memudahkan 

pemeliharaan. 

 

Tampilan Antarmuka Sistem 

Antarmuka sistem laundry dirancang sederhana agar mudah digunakan karyawan dan pemilik. 

Menu utama terdiri dari: 

− Input Pesanan: mencatat transaksi cucian. 

− Status Cucian: melacak proses cucian (proses, selesai, diambil). 

− Layanan: mengelola jenis layanan (cuci kering, setrika, paket). 

− Pickup: mencatat layanan antar-jemput. 

− Laporan: menampilkan ringkasan transaksi harian dan bulanan. 

Hasil implementasi menunjukkan bahwa dashboard memudahkan pemilik memantau jumlah 

pesanan, pendapatan, dan status cucian secara real-time. 

Gambar 5. Form Input Pesanan dan Status Cucian 

Gambar 4. Tampilan Dashboard Laundry Management 
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Hasil Pengujian Black-Box 

Pengujian dilakukan menggunakan metode black-box testing. Hasil pengujian ditampilkan pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Black-Box Sistem Laundry 

 

No Skenario Uji Input Output Diharapkan Statu

s 

1 Tambah Pesanan Data pelanggan + 

order 

Tersimpan di database Valid 

2 Update Status 

Cucian 

Pilih status 

“Selesai” 

Status berubah real-time Valid 

3 Generate Laporan Klik “Cetak 

Laporan” 

File PDF laporan 

ditampilkan 

Valid 

4 Hak Akses 

Karyawan 

Login user role 

staff 

Menu terbatas sesuai 

role 

Valid 

Semua skenario pengujian menunjukkan hasil valid. Dengan demikian, sistem layak digunakan 

dalam operasional laundry. 

 

Pembahasan 

Hasil implementasi sistem laundry berbasis Odoo 18 menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

efisiensi operasional. Pencatatan transaksi yang sebelumnya dilakukan secara manual kini dapat 

dicatat secara digital, sehingga risiko kehilangan data dan kesalahan pencatatan dapat diminimalkan. 

Fitur input pesanan yang sederhana membuat karyawan dapat mengoperasikan sistem tanpa 

memerlukan pelatihan yang rumit. 

Fungsi status cucian memberikan informasi real-time mengenai kondisi pesanan, apakah masih 

dalam proses, telah selesai, atau sudah diambil oleh pelanggan. Hal ini tidak hanya memudahkan 

karyawan dalam pengelolaan operasional, tetapi juga meningkatkan kepuasan pelanggan karena 

mereka dapat mengetahui status cucian secara langsung. 

Dashboard manajemen memberikan ringkasan transaksi dan pendapatan harian yang membantu 

pemilik usaha dalam melakukan monitoring. Dengan adanya laporan otomatis, proses rekapitulasi 

yang biasanya membutuhkan waktu lama dapat dilakukan lebih cepat dan akurat. Sistem ini juga 

memungkinkan pemilik untuk melakukan evaluasi kinerja cabang secara lebih terukur. 

Dari sisi teknis, sistem yang diimplementasikan pada Cloud VPS memastikan layanan dapat 

diakses kapan saja dan dari mana saja, sehingga mendukung skema multi-cabang. Hal ini 

memberikan fleksibilitas lebih bagi usaha laundry yang ingin melakukan ekspansi tanpa terbatas 

pada lokasi fisik. Kendala terkait ketergantungan pada internet juga tercatat dalam literatur, di mana 

faktor teknis seperti stabilitas jaringan sering menjadi hambatan dalam implementasi SaaS ERP (Abd 

Elmonem, Nasr, & Geith, 2016). 

Pengujian menggunakan metode black-box menunjukkan bahwa semua fungsi utama berjalan 

sesuai dengan kebutuhan. Hal ini membuktikan bahwa sistem sudah stabil dan siap digunakan dalam 

lingkungan operasional nyata. Meskipun demikian, masih terdapat ruang untuk pengembangan lebih 

lanjut, misalnya integrasi dengan sistem pembayaran digital, penambahan fitur notifikasi otomatis 

melalui aplikasi pesan instan, atau pengembangan aplikasi mobile khusus pelanggan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem manajemen laundry berbasis Odoo 18 yang 

dikustomisasi sesuai kebutuhan operasional usaha laundry. Sistem dirancang menggunakan model 

Rapid Application Development (RAD), yang terbukti efektif karena melibatkan pengguna dalam 

setiap tahap dan memungkinkan proses pengembangan yang lebih cepat. Sistem diimplementasikan 

pada layanan Cloud VPS sehingga mendukung konsep Software as a Service (SaaS) dan dapat 

digunakan secara multi-cabang. 
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Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem mampu menjawab permasalahan yang selama ini 

dihadapi oleh usaha laundry. Jika sebelumnya pencatatan pesanan dilakukan secara manual dengan 

risiko kehilangan data, keterlambatan pelayanan, dan keterbatasan laporan, maka sistem yang 

dibangun ini menghadirkan pencatatan digital yang terintegrasi, status cucian real-time, serta laporan 

keuangan otomatis. Fitur-fitur utama, seperti manajemen pesanan, layanan antar-jemput (pickup), 

pengelolaan status cucian, serta pembuatan laporan, dapat dijalankan dengan baik. 

Pengujian menggunakan metode black-box membuktikan bahwa seluruh fungsi sistem berjalan 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pengujian skenario meliputi input pesanan, pembaruan status 

cucian, pembuatan laporan keuangan, pengaturan hak akses, hingga pengelolaan multi-cabang. 

Semua uji coba menghasilkan keluaran yang valid, yang berarti sistem sudah siap untuk 

diimplementasikan dalam lingkungan operasional nyata. 

Dari sisi manfaat, sistem ini memberikan beberapa keunggulan penting. Pertama, meningkatkan 

efisiensi waktu, karena pencatatan digital mempercepat proses administrasi. Kedua, meningkatkan 

akurasi data, karena semua transaksi tersimpan di basis data PostgreSQL yang aman dan terstruktur. 

Ketiga, memperkuat kontrol manajemen, melalui dashboard yang menyajikan informasi bisnis secara 

real-time. Keempat, memperluas skala usaha, karena model SaaS memungkinkan pemilik untuk 

mengelola lebih dari satu cabang tanpa kesulitan teknis berarti. Kelima, mendukung kepuasan 

pelanggan, karena pelanggan dapat memantau status cucian mereka dengan lebih transparan. 

Meski demikian, penelitian ini juga menyadari adanya keterbatasan. Sistem masih sangat 

bergantung pada ketersediaan jaringan internet. Jika koneksi mengalami gangguan, akses sistem 

dapat terhambat. Selain itu, sistem yang dikembangkan belum memiliki integrasi dengan metode 

pembayaran digital atau notifikasi otomatis kepada pelanggan melalui pesan singkat atau aplikasi 

messaging. Keterbatasan ini tentu saja memberikan peluang bagi pengembangan lebih lanjut. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa ERP open source seperti Odoo dapat 

diadaptasi untuk sektor jasa laundry. Konsep SaaS yang diimplementasikan melalui Cloud VPS 

terbukti relevan dengan kebutuhan UMKM di era digital, karena mampu menekan biaya infrastruktur 

sekaligus meningkatkan kualitas layanan. Sistem ini dapat menjadi salah satu solusi digitalisasi 

UMKM di Indonesia, khususnya bagi usaha laundry yang ingin memperluas jangkauan bisnisnya. 

Ke depan, penelitian dapat dilanjutkan dengan menambahkan integrasi pembayaran digital, 

pengembangan aplikasi mobile untuk pelanggan, serta fitur notifikasi otomatis. Dengan 

pengembangan lebih lanjut, sistem ini tidak hanya berfungsi sebagai alat manajemen internal, tetapi 

juga dapat meningkatkan pengalaman pelanggan dan memperkuat daya saing usaha laundry di 

tengah kompetisi yang semakin ketat. 
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